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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

bahwa :

1. Kategori siswa yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi terdapat (n1) =

20 siswa, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes ( ) = 45,349  dan

simpangan baku (S1) = 19,812. Sedangkan siswa yang mempunyai kategori

kecerdasan linguistik rendah terdapat (n2) = 29 siswa, dengan rata-rata selisih

nilai pretes dan postes ( ) = 46,191  dan simpangan baku (S1) = 19,405.

2. Prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai kecerdasan linguistik

tinggi tidak lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang

mempunyai kecerdasan linguistik rendah dalam pembelajaran kooperatif tipe

team assisted individualization. Hal ini berarti tidak ada perbedaan prestasi

belajar matematika pada siswa yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi

dengan siswa yang mempunyai kecerdasan linguistik rendah dalam

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan karakteristik kecerdasan yang

dimiliki siswa dan guru dapat mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh siswa

(seperti kecerdasan linguistik).

2. Jika guru ingin mengetahui tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa dapat

menggunakan alat yang lebih baik yaitu: tes, tidak menggunakan angket.

3. Guru dapat menerapkan Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted

Individualization, walaupun hasil penelitian tidak menyatakan prestasi belajar

tidak lebih baik. Namun, pada kurikulum 2013 guru dapat menggunakan

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization karena dalam

kurikulum tersebut menekankan pengetahuan dan ketrampilan dalam

menyelesaikan dan menyajikan masalah.

4. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk

menentukan model atau teknik pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan

materi yang akan diajarkan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa.

5. Dalam pelakasanaan Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted

Individualization membutuhkan waktu yang tidak sedikit, maka diperlukan

suatu perencanaan pengajaran yang matang dan bertahap sehingga siswa dapat

menyesuaikan dengan pembelajaran tersebut, dan dapat meningkatkan prestasi

belajar matematika siswa.
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